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Empati pada manusia dibutuhkan untuk berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Jenis kelamin laki-laki
dan perempuan diduga mempunyai empati yang berbeda karena struktur anatomi otak yang berbeda. Hal ini
dapat menimbulkan masalah dalam kehidupan sosial dan perilaku anak-anak terhadap lingkungannya.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan empati pada anak laki-laki dan perempuan di sekolah
dasar. Penelitian dilakukan secara studi potong lintang. Kuesioner EQ-C/SQ-C versi bahasa Indonesia
dipakai dalam penelitian untuk mengidentifikasi kecondongan tipe otak pada anak. Kuesioner

disebarkan secara daring dan cetak untuk diisi oleh orangtua. Ketentuan orangtua yang dapat mengisi
kuesioner yaitu tingkat pendidikan minimal SMP dan memiliki anak sekolah dasar. Sejumlah 620 data
terkumpul lalu dipilih secara acak untuk mendapatkan 384 data untuk dianalisis. Analisis dilakukan dengan
uji Chi Square dan uji Mann-Whitney dengan program SPSS versi 20 untuk Mac. Ditemukan perbedaan
proporsi tipe otak di antara duajenis kelamin tetapi, perbedaan tersebut secara statistik tidak signifikan
(p=0,460). Proporsi tipe otak Extreme E lebih banyak pada laki-laki, sementara, proporsi tipe otak E, B, S,
dan

Extreme Slebih banyak pada perempuan. Meskipun begitu, ditemukan perbedaan bermakna pada rerata skor
total EQ-C pada laki-laki dan perempuan (p=0,049). Disimpulkan bahwa pada hasil penelitian ini tidak
terdapat perbedaan proporsi tipe otak yang bermakna pada kedua jenis kelamin, namun, ditemukan
perbedaan bermakna pada rerata skor total EQ-C di kedua jenis kelamin pada anak sekolah dasar di
Indonesia,. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan yang mendukung dapat menghasilkan pertumbuhan
empati yang baik pada anak laki-laki maupun perempuan di sekolah dasar.

Empati pada manusia sangat dibutuhkan untuk berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Jenis kelamin
pria dan wanita dianggap memiliki empati yang berbeda karena struktur anatomi otak yang berbeda. Hal ini
dapat menimbulkan masalah dalam kehidupan sosial dan perilaku anak terhadap lingkungannya. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat perbedaan empati pada anak laki-laki dan perempuan di sekolah dasar.
Penelitian dilakukan dalam bentuk studi potong lintang. Kuesioner EQ-C / SQ-C versi bahasa Indonesia
digunakan dalam penelitian untuk mengidentifikasi bias tipe otak pada anak-anak. Daftar pertanyaan
didistribusikan secara online dan dalam bentuk cetak untuk diisi orang tua. Ketentuan bagi orang tua yang
dapat mengisi kuesioner adalah tingkat pendidikan minimal SLTP dan memiliki anak SD. Sebanyak 620
data dikumpulkan dan kemudian dipilih secara acak sehingga diperoleh 384 data untuk dianalisis. Analisis
dilakukan dengan menggunakan uji Chi Square dan uji Mann-Whitney dengan SPSS versi 20 for Mac.
Ditemukan bahwa terdapat perbedaan proporsi tipe otak antara kedua jenis kelamin tetapi perbedaan ini
tidak bermakna secara statistik (p = 0,460). Proporsi tipe otak Extreme E lebih besar pada laki-laki,
sedangkan proporsi tipe otak E, B, S, dan Extreme Slebih sering terjadi pada wanita. Meskipun demikian,
terdapat perbedaan yang signifikan rerata total skor EQ-C untuk pria dan wanita (p = 0,049). Disimpulkan
bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat perbedaan yang signifikan proporsi tipe otak pada kedua
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jenis kelamin, namun ditemukan adanya perbedaan yang signifikan rerata total skor EQ-C pada kedua jenis
kelamin. anak sekolah dasar di indonesia. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan yang mendukung dapat
menghasilkan tumbuhnya empati baik bagi siswa laki-laki maupun perempuan di sekolah dasar.

...... Empathy is anecessary skill for humans to be able to relate to othersin their surroundings. This skill
might be influenced by gender because of differing structural anatomy of the brain. This might cause
problemsin social life and behavior of children toward their environment. This research is conducted to
observe if there are differences in empathy skills between boys and girlsin elementary school children. This
isacross-sectional study utilizing EQ-C/SQ-C questionnaires to identify the brain type of children. The
guestionnaires were distributed via online and printed which were filled in by parents who have elementary
school children in Indonesia. The minimum requirements of parents education isjunior high school. The
number of subjects who fulfilled the questionnaire was 620 and sorted out by random sampling to obtained
384 sample. The sample was analyzed using Chi Square and Mann-Whitney test with SPSS program for
Mac version 20. A difference in the proportion of brain type was found between the two genders but the
differences were not statistically significant (p=0,0460). Proportion of brain type Extreme E was dominated
by boys. Meanwhile the E, B, S, and Extreme S-brain type was dominated by girls. Nonetheless, the
difference of average EQ-C total score between the two genders was statically significant (p=0,049). It is
concluded that there is no significant difference of brain type proportion in the two gender but thereisa
significant difference of average EQ-C total score. Therefore, construct a stimulating environment that
supporting empathy skills could be generating for all gender in elementary school.



